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ABSTRAK 

Radikal bebas adalah suatu atom, molekul atau senyawa yang dapat berdiri 

sendiri, mempunyai elektron satu atau lebih yang tidak berpasangan. Peningkatan 

produksi radikal bebas dapat menyebabkan stres oksidatif. Asupan antioksidan 

adalah cara sederhana untuk mengurangi perkembangan penyakit yang diinduksi 

oleh stres oksidatif. Mundar (G. forbesii King) merupakan buah yang banyak 

ditemui di daerah Kalimantan Selatan yang berpotensi sebagai antioksidan 

sehingga dapat dimanfaatkan untuk mengurangi perkembangan penyakit. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan senyawa serta aktivitas 

antioksidan dari fraksi etil asetat kulit buah Mundar (G. forbesii King). Pengujian 

aktivitas antioksidan dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif menggunakan 

metode DPPH.  Hasil penapisan fitokimia mengandung senyawa flavonoid dan 

fenol. Hasil uji aktivitas antioksidan fraksi etil asetat kulit buah Mundar (G. 

forbesii King) secara kualitatif menunjukkan adanya bercak kuning berlatar ungu 

pada pelat KLT dan secara kuantitatif diperoleh nilai IC50 sebesar 72,386 ppm. 

Fraksi etil asetat kulit buah Mundar (G. forbesii King) memiliki aktivitas 

antioksidan yang kuat. 

Kata kunci: Kulit buah Mundar, fraksi etil asetat, antioksidan, DPP 
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ABSTRACT 

Free radicals are self-contained atoms, molecules or compounds, having one or 

more unpaired electrons. Increased production of free radicals can cause oxidative 

stress. An intake of antioxidant is a simple way to reduce the development of 

induced oxidative stress pathologies. Mundar (G. forbesii King) usually found in 

the South Kalimantan that can be used as an antioxidant. This study aimed to find 

out the compound content and determine the antioxidant activity of ethyl acetate 

fraction of Mundar rind (G. forbesii King). Antioxidant activity was conducted 

qualitatively and quantitative uses the method DPPH. The results of phytochemical 

screening contain flavonoid and phenol compounds. The result of antioxidant activity of 

ethyl acetate fraction of Mundar rind  (G. forbesii King) qualitatively showed the 

presence of yellow spots on a purple background at Thin Layer Chromatography 

(TLC) and quantitatively obtained IC50 value was 72,386 ppm. Ethyl acetate 

fraction of Mundar rind (G. forbesii King) has strong antioxidant activity. 

Keywords: Mundar rind, ethyl acetate fraction, antioxidant, DPPH 

PENDAHULUAN 

Radikal bebas adalah suatu 

atom, molekul atau senyawa yang 

dapat berdiri sendiri, mempunyai 

elektron satu atau lebih yang tidak 

berpasangan (Priyanto, 2010). 

Peningkatan produksi radikal bebas 

dapat menyebabkan 

ketidakseimbangan antara sistem 

oksidan dan antioksidan, faktor 

penting yang terlibat adalah stres 

oksidatif. Beberapa penelitan 

mengungkapkan stress oksidatif dapat 

menimbulkan kerusakan sel dan 

diyakini sebagai penyebab timbulnya 

berbagai penyakit seperti penyakit 

kanker, penyakit yang behubungan 

dengan kardiovaskular, dan penyakit 

degeneratif (Barhe & Tchouya, 2016). 

Asupan antioksidan adalah cara 

sederhana untuk mengurangi 

perkembangan penyakit yang 

diinduksi oleh stres oksidatif. 

Beberapa tahun terakhir, minat 

terhadap antioksidan alami yang 

berkaitan dengan sifat terapetiknya 

telah meningkat secara pesat (Barhe et 

al., 2015). 

Dilihat dari kandungannya, 

ada beberapa buah khas Kalimantan 

Selatan yang mengandung antioksidan 

alami (Susi, 2014). Buah tersebut 
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berasal dari marga Garcinia (suku 

Clusiaceae) dan Mangifera (suku 

Anacardiaceae). Salah satu tanaman 

yang tergolong dalam marga Garcinia 

(suku Clusiaceae) adalah tanaman 

Mundar (Garcinia forbesii King). 

Mundar G. forbesii King merupakan 

buah yang banyak ditemui di daerah 

Kalimantan Selatan dan belum 

banyak dikenal oleh masyarakat. 

Studi fitokimia menunjukkan bahwa 

formula campuran ekstrak kulit buah 

Mundar, ekstrak Jahe Emprit, ekstrak 

Pekak, dan ekstrak Kayu Manis 

dengan pelarut air berpotensi 

dikembangkan sebagai minuman 

fungsional kaya antioksidan (Randy, 

2014). Ningsih et al. (2017) juga 

melaporkan bahwa ekstrak etanol 

kulit buah Mundar G. forbesii 

mengandung senyawa fenol dan kadar 

vitamin C yang tinggi sehingga kulit 

buah Mundar (G. forbesii) memiliki 

aktivitas antioksidan. 

Berdasarkan hal tersebut 

upaya menemukan sumber baru 

antioksidan perlu dilakukan untuk 

mengimbangi peningkatan radikal 

bebas dalam tubuh. Selain itu 

penelitian mengenai senyawa yang 

diduga bersifat antioksidan dalam 

fraksi etil asetat kulit buah Mundar 

(G. forbesii King)  belum pernah 

dilaporkan. Menurut Markham 

(Tanaya et al., 2015) pelarut etil 

asetat merupakan pelarut semipolar 

yang dapat menarik senyawa yang 

bersifat semipolar seperti senyawa 

fenol yaitu flavonoid. Etil asetat 

merupakan pelarut yang baik 

digunakan untuk ekstraksi karena 

dapat dengan mudah diuapkan dan 

memiliki toksisitas rendah (Rowe et 

al., 2009). Oleh karena itu, 

mendorong peneliti melakukan 

penelitian yang menguji secara 

kualitatif aktivitas antioksidan fraksi 

etil asetat kulit buah Mundar (G. 

forbesii King) dengan menggunakan 

Kromatografi Lapis Tipis dan 

kuantitatif dengan melihat nilai IC50 

untuk mengetahui kemampuan fraksi 

etil asetat kulit buah Mundar (G. 

forbesii King) dalam meredam radikal 

bebas DPPH. 

METODE PENELITIAN 

Alat dan Bahan Penelitian 

Alat yang digunakan pada 

penelitian ini adalah alat-alat gelas, 
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batang pengaduk, bejana KLT, cawan 

penguap, corong pisah, kompor 

listrik, kuvet, labu ukur, lampu UV, 

lemari pendingin, micropipet, pipa 

kapiler, pipet tetes, pipet ukur, pisau, 

rotary evaporator, seperangkat alat 

sokhletasi, spatula, spektrofotometer-

UV-Vis, stopwatch, timbangan 

analitik, tabung reaksi, dan vial. 

Bahan yang digunakan pada 

penelitian ini adalah aluminium foil, 

amil alkohol, anhidrat asetat, aquades, 

DPPH, etanol 70%, etil asetat, FeCl3, 

gelatin 1%, HCL pekat, H2SO4 pekat, 

kertas saring, kloroform, kuersetin, 

kulit buah Mundar, metanol p.a, n-

heksana, pelat KLT silika gel 60 

GF254, pereaksi Dragendroff, pereaksi 

Lieberman-Burchard, dan serbuk Mg. 

Penyiapan Sampel 

Buah Mundar diperoleh dari 

Kecamatan Astambul, Kabupaten 

Banjar, Kalimantan Selatan. 

Determinasi tumbuhan Mundar 

dilakukan di Lembaga Ilmu 

Pengetahuan Indonesia Pusat 

Penelitian Bogor. Bagian yang 

digunakan adalah kulit buah Mundar. 

Kulit buah Mundar yang telah 

dikumpulkan disortasi basah, dicuci, 

dirajang, dikeringkan, disortasi kering 

dan disimpan dalam wadah tertutup 

rapat (Departemen Kesehatan RI, 

2002).  

Ekstraksi  

Simplisia kering kulit buah 

Mundar diekstraksi dengan metode 

sokhletasi menggunakan pelarut 

etanol 70%. Ekstrak cair yang didapat 

diuapkan dengan rotary evaporator 

pada suhu 40-45oC. Ekstrak kental 

diuapkan lagi menggunakan 

waterbath hingga didapat bobot tetap.  

Fraksinasi  

Ekstrak kulit buah Mundar 

ditimbang 10 g, lalu dilarutkan dalam 

100 mL air hingga bercampur rata. 

Ekstrak tersebut dimasukkan ke 

dalam corong pisah, kemudian 

ditambah pelarut n-heksana sebanyak 

100 mL. Campuran dipartisi lalu 

didiamkan hingga terbentuk dua 

lapisan. Lapisan n-heksana 

dipisahkan, kemudian lapisan air 

dipartisi lagi dengan pelarut n-

heksana sebanyak 100 mL hingga 

didapat larutan yang jernih. Fraksinasi 

dilanjutkan dengan penambahan etil 

asetat 100 mL dengan cara yang sama 

(Setiawan & Febriyanti, 2017). Fraksi 
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etil asetat yang diperoleh diuapkan 

dengan rotary evaporator hingga 

diperoleh fraksi kental. Fraksi kental 

diuapkan lagi menggunakan 

waterbath hingga didapat bobot tetap. 

Penapisan Fitokimia 

Penapisan fitokimia yang 

dilakukan meliputi uji alkaloid, fenol, 

flavonoid, saponin, steroid, tanin, dan 

triterpenoid.  

Uji Aktivitas Antioksidan Fraksi 

Etil Asetat Kulit Buah Mundar 

Uji Aktivitas Antioksidan secara 

Kualitatif 

Fraksi etil asetat kulit buah 

Mundar ditotolkan pada pelat KLT 

silika gel GF254 menggunakan pipa 

kapiler. Selanjutnya dielusi dengan 

fase gerak n-heksana:etil astetat (3:7). 

Setelah elusi selesai pelat dikeringkan 

dan disemprotkan dengan larutan 

DPPH 0,1 mM dalam metanol. 

Senyawa antioksidan akan 

menunjukan adanya bercak berwarna 

kuning dengan latar ungu (Supiyanti 

et al., 2010). 

Uji Aktivitas Antioksidan secara 

Kuantitatif 

Sebanyak 2 mL fraksi etil 

asetat kulit buah Mundar (G. forbesii 

King) dengan konsentrasi 10 ppm, 25 

ppm, 50 ppm, 75 ppm, dan 100 ppm 

dimasukkan ke dalam vial lalu 

ditambahkan ke dalam 2 mL DPPH 

0,1 mM. Campuran tersebut diikocok 

dan diinkubasi pada suhu kamar 

selama 30 menit di tempat gelap. 

Larutan ini kemudian diukur 

absorbansinya pada panjang 

gelombang maksimum 515 nm 

menggunakan spektrofotometer UV-

Vis. Blanko yang digunakan adalah 

metanol. Sebagai pembanding 

digunakan kuersetin dengan perlakuan 

yang sama dengan konsentrasi 1 ppm, 

2 ppm, 4 ppm, 6 ppm, dan 8 ppm. 

Analisis Data 

Pengukuran dengan 

spektrofotometer UV-Vis diperoleh 

data absorbansi kontrol (Abskontrol) 

dan absorbansi sampel (Abssampel)dari 

fraksi etil asetat kulit buah Mundar. 

Berdasarkan datatersebut dapat 

dihitung persentase inhibisi serapan 

DPPH dengan rumus berikut: 

(Puspitasari & Ningsih, 2016). 

Setelah didapatkan persentase 

inhibisi, kemudian ditentukan nilai 
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IC50 untuk menyatakan aktivitas 

antioksidan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil determinasi 

menunjukkan bahwa tanaman yang 

digunakan pada penelitian ini 

merupakan suku Clusiaceae, jenis 

Garcinia forbesii King. Simplisia 

kering kulit buah Mundar (G. forbesii 

King) yang didapat pada penelitian ini 

sebanyak 1115,59 g dengan rendemen 

sebesar 11,067%. Ekstraksi kulit buah 

Mundar (G. forbesii King) dilakukan 

dengan metode ekstraksi panas yaitu 

sokhletasi. Metode sokhletasi dipilih 

karena adanya proses pemanasan 

yang dapat mempengaruhi proses 

penarikan jumlah fenol. Semakin 

tinggi suhu ekstraksi maka kelarutan 

senyawa fenolik semakin meningkat 

(Makoginta, 2013). Ekstrak yang 

didapat kemudian difraksinasi. Fraksi 

etil asetat kulit buah Mundar             

(G. forbesii King) didapat sebanyak        

2,05 g dan rendemen sebesar 10,25%. 

Berdasarkan hasil uji penapisan 

fitokimia, fraksi etil asetat kulit buah 

Mundar (G. forbesii King) 

mengandung senyawa flavonoid dan 

fenol. Flavonoid merupakan salah 

satu senyawa fenol dan termasuk 

salah satu metabolit sekunder pada 

tumbuhan yang berfungsi sebagai 

antioksidan (Zuraida et al., 2017). 

Menurut Hamid et al (2010) dan 

Dewi et al (2014) flavonoid memiliki 

gugus hidroksil yang terikat pada 

karbon cincin aromatik sehingga 

dapat menangkap radikal bebas.  

 

Tabel 1. Data penapisan fitokimia fraksi etil asetat kulit buah Mundar (G. forbesii King) 

No. Jenis Uji Pereaksi  Fraksi Etil 

Asetat 

Keterangan  

1.  Alkaloid  Pereaksi Dragendorff - Tidak ada endapan 

merah bata 

2.  Flavonoid  Serbuk Mg + HCL pekat 

+ amil alcohol 

+ Terbentuk warna jingga 

pada lapisan amil 

alcohol 

3.  Fenol Metanol + FeCl 5% + Larutan berwana hijau 

kebiruan 

4.  Saponin  Aquadest - Tidak berbusa 

 Steroid  Anhidrat asetat + 

kloroform + H2SO4 pekat 

- Larutan tidak berwarna 

hijau-biru 

5.  Tanin Gelatin 1% - Tidak ada endapan 
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putih 

6.  Triterpenoid  Anhidrat asetat + 

kloroform + H2SO4 pekat 

- Larutan tidak berwana 

merah-ungu 

Keterangan: +: mengandung senyawa uji - : tidak mengandung senyawa uji 

 

  
Sebelum disemprot DPPH 0,1 mM Sesudah disemprot DPPH 0,1 mM 

Gambar 1. Penampakan Bercak Optimasi Fase Gerak n-Heksana : Etil Asetat (3:7) 

Fraksi Etil Asetat Kulit Buah Mundar (G. forbesii King) 

Fraksi etil asetat kulit buah 

Mundar yang diuji secara kualitatif 

menunjukkan adanya bercak kuning 

berlatar ungu pada pelat KLT 

(Gambar 1.). Hal ini menunjukkan 

bahwa fraksi etil asetat kulit buah 

Mundar memiliki aktivitas 

antioksidan. Perubahan warna ini 

terjadi dikarenakan adanya senyawa 

dalam sampel yang mendonorkan 

atom hidrogen kepada radikal DPPH 

sehingga tereduksi menjadi bentuk 

yang lebih stabil yaitu DPPH-H 

(Pratiwi et al., 2016). Uji kualitatif ini 

menggunakan penampak bercak 

DPPH 0,1 mM dengan fase gerak n-

heksana : etil asetat (3:7). Pada fase 

gerak n-heksana : etil asetat (3:7) 

terdapat 4 noda yang memiliki 

aktivitas antioksidan dengan nilai Rf 

sebesar 0,33; 0,53; 0,71; dan 0,88.

Tabel 2. Nilai IC50 Kuersetin 

Sampel Konsentrasi 

(ppm) 

Absorbansi 

Kontrol 

Absorbansi 

Sampel 

% Inhibisi IC50 (ppm) 

 

Kuersetin 

1 0,548 0,344 37,325±2,65  

 

2,038 

2 0,534 0,275 48,564±1,03 

4 0,517 0,132 74,466±5,79 

6 0,607 0,097 84,075±1,24 

8 0,534 0,048 91,074±2,59 

Noda 4 

Noda 3 

Noda 2 

Noda 1 
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Gambar 2. Kurva Aktivitas Antioksidan Kuersetin 

 

Uji aktivitas antioksidan 

secara kuantitatif fraksi etil asetat 

kulit buah Mundar (G. forbesii King) 

dilakukan menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis pada 

panjang gelombang 515 nm dengan 

waktu inkubasi 30 menit pada suhu 

kamar di tempat gelap. Kontrol positif 

(senyawa pembanding) yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuersetin. nilai IC50 kuersetin adalah 

2,038 ppm. Dari nilai tersebut tingkat 

kekuatan antioksidan kuersetin 

menunjukkan antioksidan yang sangat 

kuat. Pengujian aktivitas antioksidan 

pada fraksi etil asetat kulit buah 

Mundar (G. forbesii King) dilakukan 

dengan berbagai variasi konsentrasi 

sampel yaitu 10 ppm, 25 ppm, 50 

ppm, 75 ppm, dan 100 ppm. 

Tabel 2. Nilai IC50 Fraksi Etil Asetat Kulit Buah Mundar (G. forbesii King) 

Sampel Konsentrasi 

(ppm) 

Absorbansi 

Kontrol 

Absorbansi 

Sampel 

% Inhibisi IC50 (ppm) 

 

Fraksi etil 

asetat kulit 

buah 

Mundar 

10 0,605 0,532 12,121±1,17  

 

72,386 

25 0,495 0,378 21,818±4,37 

50 0,495 0,294 40,539±1,63 

75 0,495 0,229 53,737±0,53 

100 0,495 0,183 63,098±2,22 
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Gambar 3. Kurva Aktivitas Antioksidan Fraksi Etil Asetat Kulit Buah Mundar (G. forbesii 

King) 

Nilai IC50 fraksi etil asetat kulit buah 

Mundar (G. forbesii King) adalah 

72,386 ppm. Menurut Molyneux 

(2004) suatu senyawa dikatakan 

sebagai antioksidan sangat kuat 

apabila (IC50 < 50 ppm), kuat (IC50 

50-100 ppm), sedang (IC50 100-150 

ppm), lemah (IC50 150-200 ppm), dan 

sangat lemah (IC50 > 200 ppm). 

Berdasarkan nilai tersebut tingkat 

kekuatan antioksidan fraksi etil asetat 

kulit buah Mundar (G. forbesii King) 

menunjukkan antioksidan yang kuat 

walaupun memiliki aktivitas 

antioksidan yang lebih kecil dari pada 

kuersetin. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa Fraksi etil asetat kulit buah 

Mundar (G. forbesii King) 

mengandung senyawa flavonoid dan 

fenol serta memiliki aktivitas 

penangkapan radikal bebas DPPH 

yang dinyatakan dengan bercak 

berwarna kuning berlatar ungu pada 

pelat KLT dengan penampakan 

bercak optimasi fase gerak                  

n-Heksana : Etil Asetat (3:7) dan 

memiliki daya antioksidan yang kuat 

dengan nilai IC50 sebesar 72,386 ppm. 
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